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Abstract 

 

Sigapiton is one of the villages in Ajibata District, Toba Regency, with an area of 70.80 km² (BPS, 

2018). Sigapiton Village consists of Hamlet I (Lumban Butar-butar 1 and Lumban Butar-butar 2), Hamlet 

II (Sosor Dolok, Sosor Baringin, Lumban Nauli, Lumban Hasatan). Sigapiton Village has a total of 175 

heads of families, assuming that each family has 4-7 people. Community Service Lectures (KPPM) are a 

form of practical learning activities in the context of applying interdisciplinary knowledge which students 

carry out directly in the community. This tourist attraction revitalization activity begins by explaining the 

purpose of the service, namely so that the community can take advantage of the tourist attraction in order 

to increase the number of tourists visiting the village. By carrying out the revitalization of this tourist 

attraction in Sigapiton Village, it is hoped that it will be able to encourage local residents, especially 

Sigapiton residents, to maintain and develop this tourist attraction. 
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Abstrak 

 

Sigapiton adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Ajibata, Kabupaten Toba, memiliki luas 

wilayah sebesar 70,80 km² (BPS,2018). Desa Sigapiton terdiri dari Dusun I (Lumban Butar-butar 1 dan 

Lumban Butar-butar 2), Dusun II (Sosor Dolok, Sosor Baringin, Lumban Nauli, Lumban Hasatan). Desa 

Sigapiton memilliki jumlah Kepala Keluarga sebanyak 175 KK dengan asumsi setiap KK memiliki 4-7 

orang. Kuliah Pengabdian pada Masyarakat (KPPM) merupakan wujud dari praktik kegiatan 

pembelajaran dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan yang bersifat interdisipliner yang dilaksanakan 

mahasiswa secara langsung di tengah masyarakat. Kegitan revitalisasi objek wisata ini diawali dengan 

menjelaskan tujuan pengabdian yaitu agar masyarakat dapat memanfaatkan objek wisata tersebut supaya 

meningkatkan jumlah pariwisata yang berkunjung ke desa tersebut. Dengan terlaksananya rivitalisasi 

objek wisata tersebut di Desa Sigapiton ini, diharapkan mampu mendorong warga sekitar, khususnya 

warga Sigapiton agar menjaga dan mengembangkan objek wisata tersebut. 

 

Kata Kunci : Revitalisasi, objek wisata,desa sigapiton. 
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1. PENDAHULUAN 

Sigapiton adalah salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Ajibata, Kabupaten Toba, memiliki 

luas wilayah sebesar 70,80 km² (BPS,2018). Desa 

Sigapiton terdiri dari Dusun I (Lumban Butar-

butar 1 dan LUmban Butar-butar 2), Dusun II 

(Sosor Dolok, Sosor Baringin, Lumban Nauli, 

Lumban Hasatan). Desa Sigapiton memilliki 

jumlah Kepala Keluarga sebanyak 175 KK dengan 

asumsi setiap KK memiliki 4-7 orang, merupakan 

wilayah sektor pertanian seperti 

padi,jagung,bawang merah dan sektor pariwisata. 

Pemberdayaan masyarakat yang bisa 

dipahami sebagai suatu proses atau upaya 

memandirikan masyarakat dengan cara 

menggalang partisipasi aktif masyarakat berupa 

bentuk aksi bersama (group action) didalam 

memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan 

hidup dan mengembangkan potensi desa yang 

dimiliki, merupakan prinsip yang harus dijunjung 

dan dimplementasikan dengan baik, karena 

pijakan dasar pemikiran pemberdyaan masyarakat 

adalag memajukan kemampuan masyarakat desa 

untuk mengelola secara mandri potensi yang telah 

ada. 

Pemberdayaan melalui pelatihan bukan 

hanya sekedar untk mengasah keterampilan akan 

tetapi juga sebagai salah satu hal yang bisa 

mendukung kemandirian masyarakat melalui 

kegiatan Revitalisasi objek wisata ini bersama 

masyarakat dan mahasiswa Universitas HKBP 

Nommnensen Pematang siantar. 

Setiap desa memiliki sumber daya yang 

dapat diberdayakan dalam menghasilkan sesuatu, 

juga memungkinkan untuk mengembangkan 

keterampilan bahkan meningkatkan ekonomi 

masyarakat.  

Kuliah Pengabdian pada Masyarakat 

(KPPM) merupakan wujud dari praktik kegiatan 

pembelajaran dalam rangka penerapan ilmu 

pengetahuan yang bersifat interdisipliner yang 

dilaksanakan mahasiswa secara langsung di 

tengah masyarakat. Untuk itu UHKBPNP, sebagai 

perguruan tinggi dlam menjalankan tri dharma 

perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Adanya pelaksanaan 

KPPM diharapkan dapat meningkatkan simpati 

dan empati mahasiswa/I dan dapat membantu 

masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi di tengah tengah masyarakat serta 

membantu dalam menemukan, mengelola dan 

mengembangkan potensi ata asset yang dimiliki 

desa agak memiliki nilai guna 

 

 

2. METODE 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa 

Sigapiton  Kecamatan Ajibata. Alasan memilih 

lokasi ini karena adanya program Kuliah 

Pengabdian pada Masyarakat (KPPM) dari 

Fakultas Teknik dan Manajemen Pengelolaan 

Sumberdaya Perairan UHKBPNP.  

Kegitan revitalisasi objek wisata ini 

diawali dengan menjelaskan tujuan pengabdian 

yaitu agar masyarakat dapat memanfaatkan objek 

wisata supaya meningkatkan jumlah pariwisata di 

desa tersebut. 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan Pembuatan Kolam 

 

 

3. HASIL 

Proses pembersihan lahan, pemasangan 

kayu sebagai pondasi untuk area Foto 

diperlihatkan pada gambar 1. Proses tersebut 

melibatkan mahasiswa KPPM UHKBPNP. 

Dengan terlaksananya revitalisasi di Desa 

Sigapiton ini, diharapkan mampu mendorong 

warga sekitar, khususnya warga Sigapiton agar 

menjaga dan mengembangkan objek wisata 

tersebut. Lebih lanjut kepada pemerintah desa juga 

dapat memperluas dan menambah fasilitas 

pembuatan objek wisata tempat yang lain, 

sehingga parawisata serta kesejahteraan 

masyarakat Desa Sigapiton meningkat. 

 

 

 
Gbr 1. Pembersihan Lahan 

 

Alat Bahan 

Parang Kayu 

Cangkul Paku 

Gergaji Cat 

Palu Kuas 
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Gbr 2. Pemasangan Pondasi 

 

 

 
Gbr 3. Hasil Akhir 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Bagian pembahasan berisi alasan yang 

menjelaskan hasil pengabdian kepada masyarakat 

(dapat ditambahkan juga hasil pengabdian kepada 

masyarakat lain yang mendukung dan tidak 

sejalan dengan hasil pengabdian kepada 

masyarakat yang diperoleh). Pembahasan adalah 

perbandingan hasil yang diperoleh dengan 

konsep/teori yang ada dalam tinjauan pustaka. 

Tidak diperbolehkan menggunakan kalimat yang 

sama dengan yang tercantum di bagian hasil dan 

tidak diperbolehkan membaca ulang tabel dan 

grafik hasil analisis. Namun, hasil bisa 

dikelompokkan untuk diinterpretasikan dan 

dibahas berdasarkan teori dan hasil pengabdian 

kepada masyarakat terdahulu. Penulisan 

menggunakan TNR 11 point (tegak) dengan spasi 

1 atau single.  

 

5. KESIMPULAN 

Telah dilakukan kegiatan Revitalisasi objek 

wisata di desa sigapiton, melalui revitalisasi objek 

wisata ini di Desa Sigapiton Kecamatan Ajibata. 

Kegiatan ini melibatkan masyarakat dan 

mahasiswa KPPM UHKBPNP. Kegiatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan pariwisata, 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Sigapiton Kecamatan Ajibata. 
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